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ABSTRACT

Banks, especially Islamic banks, have a very important role in the wheels of
economic turnover in Indonesia, the majority of which are Muslim. Bank as an
intermediary institution channeling funds from excess parties to those in need. The
development of Islamic banks in Indonesia is certainly inseparable from several factors
that affect the improvement in performance. The purpose of this study is to analyze the
effect of income diversification (ID), asset diversification (AD), bank fficiency (EFF),
equity to assets (ETA) and non-performing financing (NPF) on return on assets (ROA) of
Islamic banks.

The population used as a sample in this study is Islamic commercial banks whose
financial statements have been published to Bank Indonesia for the period 2014 to 2018.
Sampling uses purposive sampling or intentional sampling for specific purposes. The data
of this study uses secondary data derived from the websites of each bank and Bank
Indonesia. The data analysis method used is multiple linear regression analysis.

The results of this study indicate that asset diversification (AD), equity to assets
(ETA) have a significant positive effect and bank fficiency (EFF) have a significant
negative effect on return on assets (ROA). While variable income diversification (ID) and
non-performing financing (NPF) have no effect at all on the variable return on assets
(ROA).
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PENDAHULUAN

Pada tahun 2008 krisis kembali melanda dan berdampak diseluruh dunia, termasuk
di Indonesia. Sebagai lembaga keuangan yang tidak menggunakan bunga membuat bank
syariah mampu bertahan dari fluktuasi tingkat bunga yang disebabkan oleh turunnya nilai
rupiah yang disebabkan langkanya dolar di pasar dan pendapatan pembiayaan yang masih
mengandalkan aktivitas pada perekonomian domestik membuat perbankan syariah mampu
bertahan selama periode krisis. Hal ini juga disebabkan karena kegiatan keuangan yang
dilakukan perbankan syariah belum terintegrasi secara penuh terhadap perekonomian
global.

Perkembangan sektor perbankan syariah di Indonesia meningkat cukup pesat
mampu mampu memberikan kontribusi nyata terhadap perekonomian negara. Sektor
keuangan yang berkembang dengan baik dan lebih kompetitif dapat mendorong kegiatan
ekonomi di sektor-sektor ekonomi lainnya dengan memberikan pendanaan kepada sektor
korporasi maupun pendanaan pada pemerintahan (AlKhouri & Arouri, 2019).

Semakin berkembangnya pengetahuan masyarakat mengenai dunia ekonomi dan
perbankan, membuat masyarakat mampu memilih lembaga keuangan yang menurut
mereka sesuai dengan kebutuhan. Berbagai produk yang diperdagangkan perbankan
syariah pun mulai banyak peminatnya. tingkat kepercayaan semakin dikuatkan dengan
pertumbuhan aset perbankan dari tahun ke tahun mengalami.

Berdasarkan catatan yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
pertumbuhan aset perbankan syariah di Indonesia tumbuh di atas 40% selama periode
2009-2013. Pada tahun 2015 pertumbuhan aset Perbankan Syariah tercatat mengalami
penurunan menjadi 8.99% kemudian di tahun 2016 mengalami kenaikan menjadi 20.28%.
Pertumbuhan aset Perbankan Syariah sejak tahun 2017 hingga kini terus mengalami
perlambatan, tercatat pada tahun 2019 menjadi 12.36%. Perlambatan ini juga dipengaruhi
oleh tingginya rasio pembiayaan bermasalah. Meskipun mengalami perlambatan
pertumbuhan aset, Perbankan Syariah tetap menunjukkan eksistensinya di dunia perbankan
yang ditunjukkan dengan peningkatan jumlah rekening nasabah mencapai 30.28 juta
(www.ojk.go.id).

Kinerja (performance) merupakan suatau hal yang sangat penting bagi manajemen,
karena kinerja adalah perolehan kerja yang berhasil dicapai oleh individu atau sekelompok
orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan kuasa dan tanggung jawab masing-masing
dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang semua pihak yang bersangkutan secara
resmi, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika (Iswati, 2006). Dari
segi perspektif kontrol internal, sistem pengukuran kinerja dirancang untuk memantau
implementasi rencana organisasi dan menentukan kapan rencana itu gagal dan bagaimana
memperbaikinya (Atkinson et al., 1997).

Return On Assets (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh keuntungan (laba) secara
keseluruhan. Semakin besar Return On Assets (ROA) suatu perusahaan, semakin besar
pula tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan dan semakin baik pula dari segi
penggunaan asset posisi perusahaan akan terlihat baik (Sawir, 2005:18).

Menurut Hermawan (2015) diversifikasi merupakan sebuah strategi perusahaan
untuk menaikan penetrasi pasar dengan cara memperluas macam barang yang akan dijual
dan merupakan sebuah strategi perusahaan untuk menaikan penetrasi pasar. Ini bukan
merupakan usaha yang sama dengan spesialisasi produk. Terdapat banyak alasan
mendorong suatu perusahaan melakukan diversifikasi produk. Alasan utama dari
perusahaan mengadakan diversifikasi adalah keinginan mengadakan perluasan usaha.
Kemungkinan keuntungan yang didapat juga akan lebih besar dari memproduksi banyak
barang yang dibutuhkan konsumen, sebab keuntungan menjual barang yang satu akan
menutupi kerugian dari menjual barang yang lain.
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Ghosh (2018) mengatakan bahwa diversifikasi aset penting untuk diteliti karena
kurangnya diversifikasi tersebut mengarah pada konsentrasi pinjaman yang lebih besar
(terutama real estate) dalam portofolio aset bank, yang dapat memiliki konsekuensi yang
merugikan bagi sektor riil. Semakin banyak model diversifikasi dalam bisnis perbankan,
maka hal tersebut juga semakin meningkatkan kualitas pinjaman dan mengurangi risiko
kredit. Kurangnya diversifikasi aset dapat membuat bank menghadapi risiko likuiditas
yang lebih besar dengan bagian lebih tinggi dari pinjaman tidak likuid dalam
portofolionya.

Menurut Hadad et al. (2003) efisiensi merupakan salah satu ukuran kinerja yang
mendasari seluruh kinerja organisasi secara teoritis. Efisiensi cukup popular di dalam dunia
perbankan yang merupakan salah satu parameter Kkinerja sehingga biasanya digunakan
karena dapat memberikan solusi atas berbagai masalah yang dihadapi dalam menghitung
berbagai ukuran Kinerja seperti yang disebutkan di atas.

Equity to Total Asset (ETA) merupakan perbandingan antara ekuitas dengan total
aset. Ekuitas adalah rasio leverage yang dihitung sebagai rasio total modal terhadap total
aset untuk mengetahui struktur modal didalam kinerja bank (Chen et al,. 2014). Variabel
Equity to Total Asset (ETA juga digunakan oleh beberapa penelitian mengenai
diversifikasi bank (Chiorazzo et al., 2008). Sehingga penggunaan variabel Equity to Total
Asset (ETA mampu memberikan gambaran seberapa besar modal yang digunakan suatu
bank.

Jumlah Non Performing Financing (NPF) atau Non Performing Loans (NPL) dapat
memberikan indikator yang baik atas kualitas pinjaman oleh bank ketika rasio yang
dihasilkan relatif kecil dan jika tidak, akan meningkatkan risiko pasar dengan menilai
tingkat risiko bank (Alkhouri & Arouri, 2019). Non-Performing Financing (NPF)
mencerminkan jumlah pinjaman buruk yang terdapat pada bank syariah dan untuk
meningkatkan profitabilitas maka jumlah Non-Performing Financing (NPF) harus
diminimalisir. Non-Performing Financing (NPF) termasuk dalam studi profitabilitas
sebagai variabel independen untuk menentukan dampak pinjaman pada profitabilitas bank.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Pengaruh Income Diversification (ID) terhadap ROA

Diversifikasi pendapatan mengurangi risiko insolvensi dan meningkatkan kinerja bank-
bank yang terdaftar dan berpengaruh antara diversifikasi pendapatan dan kinerja bank
(Dinh & Hanh, 2017). Dengan menerapkan diversifikasi pendapatan maka profitabilitas
pada bank juga akan meningkat (Sianipar, 2015). Amidu & Wolfe (2013) dalam
penelitiannya mengatakan bahwa kinerja bank meningkatkan persaingan karena keputusan
yang diambil bank untuk mendiversifikasi kegiatannya. Ismail et al. (2015) dalam
penelitiannya menemukan bahwa diversifikasi pendapatan memiliki dampak positif pada
kinerja. Diversifikasi adalah aktivitas peningkatan nilai bagi bank-bank komersial di
Pakistan. Sehingga banyak bank-bank melakukan kegiatan diversifikasi guna
meningkatkan profitabilitas pada kegiatan usahanya.

H1: Variabel Income Diversification (ID) berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan bank syariah.

Pengaruh Asset Diversification (AD) terhadap ROA
Diversifikasi aset digunakan sebagai ukuran lain diversifikasi pada bank. Moudud-
Ul-Hug (2019) dalam penelitiannya menggunakan Assets Diversification (AD) yang
didefinisikan sebagai rasio aset tanpa bunga dibagi total aset. Ketika perusahaan
melakukan investasi pada berbagai jenis aset dan kemudian aset tersebut dapat
menghasilkan pendapatan maka hal ini akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan
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Kinerja perusahaan terutama dalam hal profitabilitas. Seperti penelitian yang dilakukan
Alkhouri & Arouri (2019) diversifikasi aset memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
kinerja keuangan Return On Assets (ROA) perbankan konvensional, sedangan diversifikasi
aset pada perbankan syariah menunjukkan hasil positif signifikan terhadap kinerja
keuangan Return On Assets (ROA). Efek positif dari diversifikasi pada kinerja bank
banyak ditemukan di bank syariah. Temuan ini dapat dikaitkan dengan rendahnya
diversifikasi bank syariah dan berpotensi lebih tinggi untuk mendapatkan keuntungan dari
diversifikasi dibandingkan dengan bank konvensional

H2: Variabel Assets Diversification (AD) berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan bank syariah.

Pengaruh Bank Efficiency (EFF) terhadap ROA

Rasio biaya terhadap pendapatan atau Bank Efficiency (EFF) digunakan sebagai proksi
untuk efisiensi bank yang memengaruhi kinerja bank secara negatif. Alkhouri & Arouri
(2019) menemukan bahwa Bank Efficiency (EFF) yang digunakan sebagai proksi untuk
efisiensi bank mempengaruhi kinerja bank konvensional secara negatif, sementara itu tidak
berpengaruh pada kemampuan keuangan bank syariah. Athanasoglou (2008) juga
menemukan bahwa rasio Bank Efficiency (EFF) berpengaruh negatif signifikan terhadap
kinerja keuangan Return On Assets (ROA)pada perusahaan perbankan komersial. Ini
menyiratkan kurangnya kompetensi dalam manajemen pengeluaran, karena tetap saja biaya
menjadi meningkat namun pendapatan menjadi menurun.

H3: Variabel Bank Efficiency (EFF) berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan
bank syariah

Pengaruh Equity to Total Asset (ETA) terhadap ROA

Rasio ekuitas terhadap total aset (ETA) digunakan untuk mengendalikan kapitalisasi bank.
Modal menyerap guncangan besar dan melindungi bank ketika nilai aset menurun
mengurangi kemungkinan kegagalan (Lehar, 2005). Chen et al. (2018) menemukan bahwa
Equity to Total Asset (ETA) berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Menicucci &
Paolucci (2016) dalam penelitiannya menemukan pengaruh yang positif signifikan antara
Equity to Total Asset (ETA) dan ROA, biaya yang lebih rendah yang berasal dari
pembiayaan eksternal dan keuntungan tersebut dapat memberikan profitabilitas yang lebih
tinggi.

H4: Variabel Equity to Total Assets (ETA) berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan bank syariah

Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap ROA

Non Performing Financing (NPF) yang merupakan persentase pembiayaan bermasalah
yang merupakan potensi pembiayaan yang tidak dapat ditagih terhadap total pembiayaan
yang disediakan oleh bank . Non Performing Financing (NPF) memberikan gambaran
mengenai jumlah pinjaman buruk yang ada di bank dan berpotensi meningkatkan risiko
pada bank (Alkhouri & Arouri, 2019). Kosmidou (2008) dalam penelitiannya menemukan
bahwa Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif sifnifikan terhadap
profitabilitas. Salike & Ao (2018) juga dalam penelitiannya menemukan bahwa Non
Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Seperti yang
diharapkan, pinjaman bermasalah terhadap total pinjaman Non Performing Financing
(NPF) memengaruhi kinerja bank secara negatif.

H5: Variabel Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif terhadap
kinerja keuangan bank syariah
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Berdasarkan landasan teori, penelitian terdahulu serta hubungan antar variabel
dependen dan variabel independen yang telah diuraikan, maka dapat digambarkan
kerangka pemikiran teoritis sebagai berikut :

VARIABEL INDEPENDEN VARIABEL DEPENDENT
X1 Income Diversification
(T
H1
X2 Asset Diversification
(AD) ReE
X3 Bank Efficiency (EFF 3
ank Efficiency ( ) —] m ROA
X4 Equity to Total Asset | _{ B4
(ETA) Y
HS
X5 Non Performing
Financing (NPF)

Sumber : Dikembangkan dari penelitian Lee et al. (2014)., Alkhouri & Arouri
(2019), Moudud-Ul-Hug (2019).

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan variabel dependen dan variabel independen sebagai variabel
penelitian.

1. Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi, dalam arti bahwa nilai
variabel dependen ditentukan oleh nilai variabel independen, atau murni dependen
konvensional dari tipe yang dijelaskan dan berada pada sumbu y (Mills, 1956).
Variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini adalah return on assets
(ROA).

2. Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang bertambah atau berkurang dengan
peningkatan yang ditentukan secara bebas dan umumnya berada pada sumbu x
(Mills, 1956). Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini adalah
Income Diversification (ID), Asset Diversification (AD), Bank Efficiency (EFF),
Equity to Total Asset (ETA), dan Non Performing Financing (NPF).

Data dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan kumpulan dari seluruh kemungkinan orang-orang, benda-benda, atau
ukuran ketertarikan dari beberapa hal yang menajadi perhatian (Mason & Lind, terjemahan
Sitompul, dkk, 1996:9). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan bank
umum syariah di Indonesia yang laporan keuangannya telah dipublikasikan oleh bank
Indonesia pada tahun 2014 sampai tahun 2018. Dari populasi yang telah ada akan diambil
beberapa bank yang akan dijadikan sampel. Data yang yang digunakan merupakan data
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yang akan diambil pada laporan keuangan bank yang dipublikasikan pada website resmi
bank Indonesia maupun website resmi bank yang bersangkutan.
Metode Analisis

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian bertujuan untuk
menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan
menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Semua analisis data yang dilakukan
penulis menggunakan bantuan software Statical Package Social Sciences (SPSS). Model
regresi linier berganda sebagai berikut :

Y=atb 1x 1+b 2x 2+b 3x _3+b_4 x_4+b 5x 5+e

Keterangan:

Y = Cu Variabel dependen ROA (Return On Asset)
a = Konstanta

bi_bs = Koefisien regresi variabel independen

X1 = ID (income diversification)

X2 = AD (assets diversification)

X3 = EFF (bank efficiency)

X4 = ETA (equity to total assets)

Xs = NPF (non performing financing)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 8.574 .149 57.641 .000
ID -.168 115 -.018 -1.461 147
AD .564 .082 .081 6.898 .000
EFF -.090 .001 -.946 -78.971 .000
ETA 2.499 .398 .081 6.282 .000
NPF -.020 .013 -.019 -1.602 112

Sumber : Output SPSS, data diolah pada tahun 2020

Berdasarkan tabel di atas, dengan memperhatikan angka yang tertera pada bagian
Coefficient, maka dapat dirumuskan persamaan regresi sebagai berikut :

Y =-0,674 — 0,006 X1 —4,062X2 + 3,838X3 - 0,127X4

Keterangan :
Y = Cumulative Abnormal Return (CAR) X3 = Rasio Aktivitas (TATO)
X1 = Peluang Investasi (growth) X4 = Solvency Ratio (DER)

X2 = Market Value (MV)
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Pengaruh Variabel Income Diversification (ID) terhadap kinerja keuangan bank
syariah

Pengujian pertama dilakukan untuk membuktikan hipotesis pertama bahwa Income
Diversification (ID) berpegaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di
Negara Indonesia. Hasil pengujian menunjukkan nilai Signifikansi sebesar 0,147 dimana
nilai tersebut lebih dari 5% dan memiliki koefisien beta -0,168. Dari hasil uji tersebut,
dinyatakan bahwa Income Diversification (ID) berpengaruh negatif namun tidak
signifikan terhadap variabel ROA.

Hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lee et al. (2014)
bahwa komisi, pendapatan perdagangan dan pendapatan operasional lainnya tidak
memengaruhi kinerja bank dalam kelompok berbasis bank. Bank dapat meningkatkan
kinerjanya melalui perdagangan juga melalui pembiayaan dan jenis pendapatan lainnya.

Pengaruh Variabel Asset Diversification (AD) terhadap Kinerja Bank Syariah

Pengujian kedua dilakukan untuk membuktikan hipotesis kedua bahwa variabel
Asset Diversification (AD) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan bank syariah di
Indonesia. Hasil pengujian menunjukkan nilai Signifikansi sebesar 0.000 dimana nilai
tersebut tidak lebih dari 5% dan memiliki koefisien beta 0,564. Dari hasil pengujian
tersebut, dinyatakan bahwa Asset Diversification (AD) berpengaruh positif signifikan
terhadap variabel ROA.

Pengujian ini juga mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Edisuriya, et al
(2015) dan Moudud (2019). Hasil penelitian tersebut menunjukkan pengaruh Asset
Diversification (AD) positif signifikan terhadap ROA yang menunjukkan bahwa
pergeseran investasi ke arah aset tanpa bunga juga menguntungkan dan kurang berisiko.
Saat mengalami guncangan ekonomi dan pendapatan bunga menurun, bank harus
meningkatkan pendapatan operasional lainnya, inilah yang menjadi alasan mengapa bank
melakukan diversifikasi aset.

Pengaruh Variabel Bank Efficiency (EFF) Terhadap Kinerja Keuangan Bank
Syariah

Pengujian ketiga dilakukan untuk membuktikan hipotesis ketiga bahwa ada
pengaruh negatif signifikan antara Bank Efficiency (EFF) dengan ROA pada perbankan
syariah di Indonesia. Hasil pengujian menunjukkan nilai Signifikansi sebesar 0.000 dimana
nilai tersebut kurang dari 5% dan memiliki koefisien beta -0.090. Dari hasil uji tersebut,
dinyatakan bahwa Bank Efficiency (EFF) berpengaruh negatif signifikan terhadap variabel
ROA.

Penelitian tersebut sama seperti yang dikatakan oleh Alkouri dan Arouri (2019),
bank-bank yang efisien dalam operasi normalnya memiliki kemungkinan lebih kecil untuk
melakukan kegiatan diversifikasi baik dari segi pendapatan maupun aset. Tanda negatif
yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan rendahnya efisiensi yang dilakukan oleh
bank syariah, dengan kata lain semakin tinggi biaya yang digunakan semakin tidak efisien,
begitu pula sebaliknya semakin rendah biaya yang digunakan dalam kegiatan operasional
maka semakin efisien.

Variabel Equity to Total Asset (ETA) Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah
Pengujian keempat dilakukan untuk membuktikan hipotesis keempat bahwa ekuitas
terhadap total aset Equity to Total Asset (ETA) berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan pada perbankan syariah di Indonesia. Hasil pengujian menunjukkan nilai
Signifikansi sebesar 0.000 dimana nilai tersebut tidak lebih dari 5% dan memiliki koefisien
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beta 2.499. Dari hasil uji tersebut, dinyatakan bahwa Equity to Total Asset (ETA)
berpengaruh positif signifikan terhadap variabel ROA.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chen (2018), dimana
dalam penelitiannya menemukan bahwa Equity to Total Asset (ETA) berpengaruh positif
signifikan terhadap ROA. Menicucci & Paolucci (2016) dalam penelitiannya menemukan
bank yang memiliki modal cukup besar akan menahan kemungkinan kesulitan keuangan
dan juga ekuitas yang tinggi akan mengurangi jumlah biaya modal. Bank tidak perlu
melakukan pinjaman untuk memenuhi kebutuhan modalnya, keuntungan seperti inilah
yang kemudian akan memberikan profitabilitas tinggi dan meningkatkan kinerja keuangan
bank syariah. Oleh karena itu kapitalisasi yang baik akan berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan bank syariah.

Pengaruh Variabel Non Performing Financing (NPF) Terhadap Kinerja Keuangan
Bank Syariah

Pengujian kelima dilakukan untuk membuktikan hipotesis keempat bahwa Non
Performing Financing (NPF) berpengaruh negative terhadap kinerja keuangan pada
perbankan syariah di Indonesia. Hasil pengujian menunjukkan nilai Signifikansi sebesar -
0.112 dimana nilai tersebut lebih besar dari 5% dan memiliki koefisien beta -0.020. Dari
hasil uji tersebut, dinyatakan bahwa Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif
tidak signifikan terhadap variabel ROA.

Hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Lisa (2016) juga
menemukan bahwa Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas, ini terjadi karena faktor kelalaian cukup besar yang dilakukan oleh penerima
pembiyaan yang tidak bertanggung jawab terhadap pengembalian dana yang telah
diberikan sehingga perputaran kas pada perusahaan menjadi terhambat.

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan dan analaisis data dalam peneletian, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa Income Diversification (ID)
memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA).
Dalam penelitian ini kegiatan diversifikasi pendapatan yang dilakukan tidak
berpengaruh apapun terhadap kinerja keuangan bank syariah. Jenis pendapatan
selain pembiayaan seperti fee, komisi, trading dan lainnya tidak berpengaruh
banyak terhadap peningkatan kinerja keuangan bank syariah. Hal ini disebabkan
oleh proporsi pendapatan non pembiayaan lebih kecil dibandingkan dengan ragam
pendapatan pembiayaan yang dilakukan bank syariah di Indonesia .

2. Assets Diversification (AD) berpengaruh positif signifikan terhadap Return On
Asset (ROA). Diversifikasi aset sangat penting dalam kegiatan operasional bank
syariah. Ketika bank hanya mengandalkan aset yang ada sebagai underlying dalam
kegiatan pembiayaan maka besar kemungkinan aset tidak akan berkembang karena
risiko gagal bayar sering kali terjadi. Sehingga ketika bank syariah menggunakan
asetnya untuk kegiatan operasional lainnya seperti aset yang ada disewakan atau
digunakan untuk kegiatan yang menghasilkan keuntungan akan meningkatkan
profitabilitasnya. Sebagian bank syariah telah melakukan diversifikasi aset,
sehingga aset yang digunakan tidak hanya berfokus pada kegiatan pembiayaan.

3. Bank Efficiency (EFF) berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset
(ROA). Bank-bank yang efisien dalam operasi normalnya memilki kemungkinan
lebih kecil untuk mengeluarkan biaya yang besar dalam kegiatan operasionalnya.
Sehingga ketika bank tidak banyak melakukan kegiatan, sumber terbesarnya
pendapatannya hanya terfokus pada kegiatan perbankan tradisional yaitu
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pembiayaan. Hal ini membuat bank yang seharusnya memilki sumber pendapatan
lebih banyak dan dapat mereduksi risiko menurun akibat efisiensi yang dilakukan
bank tidak sesuai. Pada akhirnya efisiensi yang tidak maksimal dilakukan oelh bank
akan menurunkan kinerja keuangan bank syariah.

4. Equity to Total Assets (ETA) berpengaruh positif signifikan terhadap Return On
Asset (ROA). Ekuitas yang lebih tinggi menggambarkan keberadaan hutang yang
lebih rendah. Ketika bank memiliki kecukupan modal y ang cukup besar
kemungkinan risiko yang dialami juga akan semakin kecil dan mampu mengelola
operasionalnya dengan baik. Bank dengan liabilitas yang rendah memungkinkan
alokasi dana akan lebih difokuskan kepada peningkatan profitabilitas yang juga
akan meningkatkan kinerja keuangan bank syariah.

5. Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
Return On Asset (ROA). Oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan
profitabilitas, bank syariah harus memiliki strategi untuk mendorong penurunan
rasio Non Performing Financing (NPF) dan peningkatan kualitas pembiayaan
dengan menjadi lebih selektif dalam menilai calon peminjam yang akan menerima
pembiayaan, dan meningkatkan sumber daya manusia yang kompeten guna
menangani pembiayaan kepada pelanggan. Dengan cara itu, Non Performing
Financing (NPF) dapat diminimalkan, dan pemantauan dapat secara rutin
dilakukan kepada pengguna pembiayaan untuk mempersempit kemungkinan
terjaidnya penyimpangan dari penggunaan pembiayaan. Distribusi dana perlu
dipertahankan oelh bank syariah untuk mendapatkan pengembalian yang mampu
menutupi hilangnya masalah pembiayaan.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang dapat menjadi bahan pertimbangan
untuk penelitian selanjutnya, diantaranya :

1. Penelitian ini terbatas dikarenakan hanya menggunakan sampel di Negara Indonesia
selama 5 tahun ( 2014-2018 ) pelaporan keuangan triwulan saja.

2. Peneliti hanya memasukkan 1 variabel dependen dan 5 variabel independen saja dalam
penelitian ini. Peneliti tidak memasukkan variabel lain yang mungkin dapat
mempengaruhi Kinerja keuangan bank syariah.

3. Dalam penelitian ini, variabel diversifikasi hanya memasukkan diversifikasi
pendapatan dan diversifikasi aset, sedangkan masih banyak penelitian mengenai topik
diversifikasi yang lain.

Saran Penelitian Mendatang

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian yang akan dilakukan mendatang yaitu
sebagai berikut :
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pihak pengelola dan pihak manajemen bank
untuk meningkatkan kinerja perusahaan, terutama pada variabel equity to total asset (ETA)
yang memiliki pengaruh paling besar terhadap peningkatan kinerja keuangan bank syariah.
Untuk variabel diversifikasi aset yang memiliki pengaruh terbesar selanjutnya harus
diperhitungkan karena akan menambah profitabilitas apabila dijalankan secara maksimal
oleh bank syariah dan efisiensi harus lebih ditingkatkan lagi oleh perbankan syariah karena
penting di perhitungkan dalam pengelolaan operasional bank syariah karena dalam
penelitian ini variabel tersebut berpengaruh terhadap peningkatan kinerja keuangan bank
Syariah di Indonesia.
10
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Peneliti menyarankan untuk memperbanyak data perusahaan, dan menambahkan
variabel penelitian sehingga data penelitian akan lebih banyak dan mengkaji ulang
mengenai pengaruh kinerja keuangan bank syariah di Indonesia terutama kaitannya dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan bank syariah di Indonesia. Hal ini
bertujuan agar penelitian selanjutnya dapat lebih mengetahui pengaruh-pengaruh yang
berkaitan dengan relevansi variabel terhadap kinerja keuangan bank syariah di Indonesia.

Selain itu, pengujian pengaruh diversifikasi terhadap kinerja keuangan mungkin
bisa lebih spesifik pada industri lain untuk dapat dilakukan untuk dapat melihat perbedaan
pengaruh diversifikasi terhadap kinerja keuangan pada masing - masing industri.
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